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Kehamilan Yang Tidak Diinginkan dan Infeksi Menular Seksual, termasuk
HIV dan AIDS di kalangan remaja sangat mengkhawatirkan. Salah satu faktor
yang berkontribusi adalah perilaku seks pranikah remaja. Banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku seks pranikah remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui determinan perilaku seks pranikah remaja di Kota Pontianak tahun 2019.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross sectional pada 281 remaja SMP dan
SMA (studi di Kecamatan Pontianak Barat) dengan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 70.8% orangtua, tabu dalam membicarakan
tentang seksualitas, 66.2% remaja terpapar pornografi, dan 34.2% mengakui pernah
melakukan perilaku seks pranikah (kissing, necking, petting, intercourse). Variabel
jenis kelamin (PR=1.276), riwayat pacaran (1.459), paparan pornografi (PR=1.335),
dukungan orangtua dalam pacaran (PR=1.396), norma subjektif (PR=0.787),
efikasi diri (PR=1.514), riwayat onani/masturbasi (PR=2.079), pengetahuan tentang
seksualitas (PR=1.195) dan niat berperilaku (PR=2.004) merupakan determinan
perilaku seks pranikah remaja (p value < 0.05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar orangtua masih tabu dalam membicarakan seksualitas, dan paparan
pornografi pada remaja yang cukup tinggi, sehingga diperlukan peran orangtua dalam
melakukan monitoring kepada anak remaja sebagai prevensi perilaku seks pranikah
remaja.
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Abstract

Unwanted pregnancies and sexually transmitted infections, including HIV and AIDS
among adolescence, are very worrying. One of the contributing factors is premarital
sexual behavior of adolescents. Many factors influence adolescent’s premarital sexual
behavior. The aim of this study was to determine the determinants of adolescent’s
premarital sexual behavior in Pontianak City. This study used a cross sectional
approach, with total sampling was 281 adolescents of junior and senior high school
(study in West Pontianak Subdistrict) with a purposive sampling technique. The results
of this study indicate that 70.8% of parents are taboo in talking about sexuality, 66.2%
of adolescents are exposed to pornography, and 34.2% admit to having premarital
sex (kissing, necking, petting, intercourse). Gender (PR = 1,276), courtship history
(1,459), pornographic exposure (PR = 1,335), parental support in courtship (PR =
1,396), subjective norms (PR =0,787), self-efficacy (PR =1,514), history masturbation
(PR = 2,079), knowledge about sexuality (PR = 1,195) and behavioral intention (PR
= 2,004) were determinant factors of adolescent premarital sex behavior (p value
<0.05). This study found that most parents are still taboo in discussing sexuality, and
exposure to pornography in adolescents is quite high, so the role of parents is needed
in monitoring teenagers as prevention of adolescent premarital sex behavior.
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Pendahuluan

Jumlah remaja di dunia mencapai 25% dari pop-
ulasi penduduk dunia, sedangkan di Asia mencapai
hampir 26% dari total populasi, termasuk di Indo-
nesia (Clifton dan Hervish, 2013). Remaja menjadi
generasi penerus bangsa yang akan menentukan nasib
suatu bangsa di masa mendatang. Pada masa ini mer-
upakan masa yang unik, proses menuju ke dewasa.
Masa ini penuh gejolak, rasa ingin tahu yang besar
dan keinginan mencoba segala hal (Santrock, 2012),
sehingga menjadikan remaja rentan terlibat dalam
perilaku berisiko.

Perilaku berisiko diantaranya adalah perilaku
seks pranikah, inisiasi seks dini, hubungan seks yang
tidak aman, berhubungan seks dengan banyak pasan-
gan berisiko tertular infeksi menular seksual (IMS)
(Bengel, 2002). Hal ini merupakan masalah kesehatan
masyarakat utama di dunia (Blum dan Mmari, 2005).
Prevalensi perilaku berisiko pada remaja cukup ting-
gi (Fernando, 2009; Thalagala dan Rajapaksa, 2004,
Perera dan Reece, 2006). Data prevalensi perilaku
seksual berisiko pada remaja mencapai 7% hingga
47% (Dingeta, Olijira dan Assefa, 2012; Bayissa et
al, 2016)

Hasil Survei tahun 2017, menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan jumlah remaja yang melakukan
hubungan seks pranikah dibandingkan dengan survey
pada tahun sebelumnya (2007) sebesar 2,3% (BPS,
2012). Tingginya perilaku seks pranikah remaja juga
terjadi di Kota Pontianak. Penelitian terdahulu menun-
jukkan bahwa 14,7% remaja mengaku telah melaku-
kan hubungan seks sebelum menikah (Suwarni dan
Selviana, 2015). Banyak faktor yang melatarbelakan-
gi perilaku seks pranikah remaja antara lain pengeta-
huan, monitoring parental, perilaku teman sebaya,
sikap seksual, norma subjektif, niat berperilaku dan
paparan pornografi (Farid, et al, 2013; Mulugeta dan
Berhane, 2014; Suwarni dan Selviana, 2015; Akibu,
et al, 2017). Jenis kelamin laki-laki juga berhubungan
dengan perilaku seks pranikah (Ruangkanchanasetr
et al, 2005; Dingeta, Olijira dan Assefa, 2012; Tura,
Alemseged, dan Dejene, 2012).

Faktor riwayat pacaran, dukungan orangtua
dalam pacaran, efikasi diri, dan riwayat onai/mas-
turbasi masih sedikit yang mengaitkan dengan peri-
laku seks pranikah remaja. Beberapa hasil penelitian
dan penelusuran literature sebelumnya menunjukkan
faktor-faktor tersebut berkontribusi pada terjadinya
perilaku seks pranikah remaja (Davidson dan Moore,
1994; Aziz, Altan dan Ejder, 2009; Petersen dan
Hyde, 2011; Dewi, 2012; Ohee dan Purnomo, 2018).
Temuan dalam penelitian ini dapat mendukung un-
tuk pengembangan program dalam upaya menguran-
gi perilaku seksual berisiko (termasuk perilaku seks
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pranikah) pada remaja dan prevensi primer pada peri-
laku seks pranikah remaja. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui determinan perilaku
seks pranikah pada remaja di Kota Pontianak tahun
2019.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantita-
tif dengan menggunakan pendekatan cross-sectional
untuk mengetahui hubungan faktor jenis kelamin,
riwayat pacaran, paparan pornografi, dukungan or-
angtua dalam pacaran, norma subjektif, efikasi diri,
riwayat onani/masturbasi, pengetahuan tentang sek-
sualitas dan niat berperilaku seksual dengan perilaku
seks pranikah remaja di Kota Pontianak tahun 2019
(studi pada remaja SMP dan SMA di Kecamatan Pon-
tianak Barat). Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 281 responden yang dipilih dengan
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian den-
gan menggunakan kuesioner.

Untuk mengetahui hubungan antara variabel
bebas dan terikat dengan skala data nominal-ordinal
maka menggunakan uji Chi square dengan tingkat
kepercayaan (CI) 95%. Dalam pengambilan data, pe-
neliti meminta responden mengisi informed consent
dan menjelaskan tujuan penelitian yang akan dilaku-
kan. Selain itu, peneliti menjamin kerahasiaan akan
data yang diberikan oleh responden.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP dan
SMA di Kecamatan Pontianak Barat Kota Pontianak
sebanyak 281 responden. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa sebagian besar responden status pernika-
han orangtuanya adalah menikah (89.3%), tinggal
bersama kedua orangtua (77.6%), dan ibu responden
berpendidikan SMA-PT (76.2%). Sebagian besar re-
sponden menyatakan bahwa orangtua tidak pernah
memberikan pendidikan seksual (53.4%) dan masih
menganggap tabu dalam membicarakan tentang seks
(70.8%). Selain itu, 22.1% responden yang memper-
cayai mitos seksualitas yang beredar di masyarakat
(melakukan hubungan seksual satu kali tidak dapat
mengakibatkan kehamilan) (Tabel 1).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa sebagian besar
orangtua masih tabu dalam membicarakan seks ke-
pada anak remajanya (Suwarni et al, 2015). Hal ini
merupakan salah satu faktor yang melatarbelakangi
orangtua tidak memberikan pendidikan seksualitas
kepada anak remajanya. Kepercayaan yang muncul
bahwa membicarakan tentang seksualitas akan men-
dorong aktivitas seksual dini merupakan bentuk per-



lawanan dalam memberikan pendidikan seks (Acha-
rya et al., 2010; Iyer, Clarke dan Anggleton, 2014),
meskipun penelitian lainnya menyatakan bahwa pen-
didikan seksualitas yang efektif dapat menunda usia
inisiasi seksual dan mengurangi perilaku seksual ber-
isiko pada remaja (Aggleton et al., 2012; Bearinger et
al., 2007). Diperkuat dengan beberapa studi sebelum-
nya yang menemukan bahwa budaya tabu ini merupa-
kan faktor penghambat yang siginifikan dalam men-
yampaikan pendidikan seksualitas di Asia, termasuk
di Indonesia.

Mitos seksualitas yang beredar di kalangan re-
maja dapat berdampak pada perilaku seksual berisiko
(Marlina, Lapau, dan Ezalina, 2013). Mitos yang
banyak beredar di kalangan remaja antara lain bahwa
hubungan seksual satu kali tidak dapat menyebabkan
kehamilan dan melompat-lompat setelah melakukan
hubungan seksual tidak akan hamil. Hal ini dapat
menyebabkan remaja salah persepsi sehingga mereka
melakukan perilaku seks berisiko.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n =281)

Variabel n %
Status pernikahan orangtua Menikah 251 89.3
Janda/Duda 30 10.7
Status tempat tinggal Bersama kedua 218  77.6
orangtua
Tidak bersama 63 224
orangtua
Pendidikan ibu SMA-PT 214 76.2
SD-SMP 67 238
Pemberian pendidikan seks Diberikan 131  46.6
Tidak 150 534
diberikan
Orangtua tabu dalam Tidak tabu 82 292
membicarakan seksualitas Tabu 199  70.8
Mitos seksualitas Tidak percaya 219 779
Percaya 62 221

Sumber: Data Primer 2019

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa seba-
gian besar responden berjenis kelamin perempuan
(55.2%), pernah berpacaran (59.1%) dan terpapar
pornografi (66.2%). Sebanyak 19.9% responden men-
yatakan mendapatkan dukungan dalam berpacaran
oleh orangtua, 14.6% memiliki norma subjektif yang
mendukung bahwa kehamilan yang tidak diinginan-
kan (KTD) pada remaja di luar pernikahan merupa-
kan sesuatu yang wajar dan biasa terjadi pada saat ini,
6.4% memiliki efikasi diri yang rendah dalam mam-
pu tidak melakukan seks pranikah sebelum menikah,
27% mengakui melakukan onani/masturbasi, 48.8%
berpengetahuan kurang baik tentang seksualitas,
23.8% berniat melakukan perilaku seks pranikah, dan
34.2% melakukan perilaku seks pranikah (kissing,
necking, petting, intercourse).
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Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan be-
berapa penelitian sebelumnya tentang semakin ban-
yak remaja yang terpapar pornografi (Suwarni dan
Selviana, 2015; Isnaeni, Laksono, dan Deliana, 2017;
Ambarsari, 2018; Suwarni, Abrori, dan Widyanto,
2019). Hal ini berdampak pada perilaku seksual re-
maja, termasuk melakukan onani/masturbasi hingga
pada perilaku seks pranikah (perilaku seksual ber-
isiko).

Tabel 2. Analisa Univariat

Variabel Jumlah %

Jenis kelamin Perempuan 155 552

Laki-laki 126 44.8

Riwayat pacaran Tidak pernah 115 409

Pernah 166 59.1

Paparan pornografi Tidak pernah 95 338

Terpapar 186  66.2

Dukungan orangtua dalam Tidak 225  80.1

pacaran Ya 56 199

Norma subjektif tentang Tidak 240 854
KTD mendukung

Mendukung 41 14.6

Efikasi diri Tinggi 263  93.6

Rendah 18 64

Riwayat onani/masturbasi ~ Tidak pernah 205 73.0

Melakukan 76 27.0

Pengetahuan tentang Baik 144 51.2

seksualitas Kurang baik 137 488

Niat berperilaku seksual Tidak 214 76.2
melakukan

Melakukan 67 238

Perilaku seks pranikah Tidak 185 65.8
melakukan

Melakukan 96 342

Sumber: Data Primer 2019

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubun-
gan yang siginifikan antara jenis kelamin dengan per-
ilaku seks pranikah remaja (p value < 0.05). Remaja
laki-laki berpeluang 1.276 kali melakukan perilaku
seks pranikah daripada remaja perempuan (95% CI
= 1.240-1.717). Sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya bahwa laki-laki berpeluang lebih besar
melakukan perilaku seks pranikah daripada peremp-
uan (Ruangkanchanasetr et al., 2005; Dingeta, Olijira
& Assefa, 2012; Tura, Alemseged &Dejene, 2012;
Marlina, Lapau & Ezalina, 2013; Suwarni & Selvia-
na, 2015). Jenis kelamin merupakan salah satu faktor
penting dalam memahami sikap terhadap hubungan
seksual (Smith, Guthrie & Oakley, 2005), yang meru-
pakan fakta yang konsisten dengan temuan dari nega-
ra-negara Asia (Kaljee et al., 2007; Chiao & Yi, 2011).
Hal ini dipengaruhi oleh stigma atau norma subyektif
yang ada di masyarakat bahwa remaja laki-laki diang-
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gap wajar dalam melakukan perilaku seks pranikah
(Smith, Guthrie & Oakley, 2005; Kalmuss, Dadidson
& Cohall, 2003), sedangkan remaja perempuan ser-
ingkali disalahkan atas perilaku seks pranikah yang
mengakibatkan pada kehamilan dan infeksi menu-
lar seksual (Kaljee et al., 2007). Dampaknya adalah
adanya internalisasi pesan-pesan seksual berdasarkan
stigma atau norma subyektif tersebut dalam memben-
tuk standar ganda tentang inisasi seksual. Laki-laki
lebih permisif terhadap perilaku seks pranikah (Xia-
yun et al., 2012).

Riwayat pacaran juga merupakan determinan
yang siginifikan dalam perilaku seks pranikah (p val-
ue < 0.05). Penelitian ini menemukan bahwa remaja
yang pernah berpacaran atau sedang menjalin hubu-
ngan pacaran berpeluang 1.459 kali melakukan per-
ilaku seks pranikah dibandingkan dengan yang tidak
penah pacaran (95% CI = 1.240-1.717). Sejalan den-
gan temuan beberapa penelitian sebelumnya, status
pacaran (riwayat pacaran) berhubungan signifikan
dengan perilaku seks pranikah pada remaja (Rahma-
tin, Laksono & Rustiana, 2018; Hardiyati, Iskandar &
Hernawaty, 2019). Pacaran merupakan pintu masuk
dari aktivitas seksual termasuk perilaku seks pranikah
remaja. Remaja yang sedang menjalin hubungan per-
cintaan cenderung akan menyalurkan rasa cinta mel-
alui sentuhan-sentuhan (kontak fisik) yang seringkali
berdampak pada perilaku seks pranikah (Manning
et al., 2014). Hal ini diperkuat dengan gejolak dan
perkembangan hormon seksual pada remaja menye-
babkan remaja semakin berisiko terlibat dalam peri-
laku seks pranikah.

Temuan lain dalam penelitian ini adalah paparan
pornografi juga merupakan determinan yang signifi-
kan pada perilaku seks pranikah pada remaja (p value
< 0.05). Remaja yang terpapar pornografi berpeluang
1.335 kali untuk melakukan perilaku seks pranikah
dibandingkan dengan remaja yang tidak terpapar.
Beberapa penelitian sebelumnya juga memperkuat
temuan penelitian ini (Mak et al., 2014; Ambarsari,
2018; Suwarni, Abrori & Widyanto, 2019). Paparan
pornografi merupakan salah satu pencetus terjadinya
perilaku seks pranikah.

Dukungan orangtua dalam berpacaran juga
merupakan determinan yang signifikan pada peri-
laku seks pranikah remaja (p value < 0.05). Remaja
yang mendapatkan dukungan dari orangtua dalam
berpacaran berpeluang 1.396 kali lebih besar untuk
melakukan perilaku seks pranikah remaja dibanding-
kan dengan yang tidak mendapat dukungan (95%CI
= 1.059-1.839) . Sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya, remaja yang orangtuanya permisif ter-
hadap pacaran berisiko mengalam Kehamilan Yang
Tidak Diiinginkan (KTD) sebesar 2.176 kali (p val-
ue < 0.05) (Septiarum, Suwarni & Alamsyah, 2019).
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Permisifitas orangtua dalam pacaran remaja mem-
pengaruhi sikap remaja tentang pacaran sehingga
mempengaruhi remaja terlibat dalam perilaku seksual
berisiko yang berdampak pada KTD (Rahmatin, Lak-
sono & Rustiana, 2018).

Tabel 3. Analisa Bivariat

Perilaku Seks

Pranikah PR
Tidak p value 95%
Melaku- ~ retaku- &)
kan
kan
Jenis
Kelamin 1.276
Perempuan 113 729 42 27.1  0.006* (1.067-
Laki-laki 72 57.1 54 429 1.526)
Riwayat
Pacaran 1.459
Tidak pernah 93 809 22 19.1  0.000* (1.240-
Pernah 92 554 74 446 1.717)
Paparan
Pornografi 1335
Tidak terpa- 75 789 20 21.1  0.001* (1'140_
par )
Terpapar 110 59.1 76 409 1.564)
Dukungan
orangtua 1396
Tidak men- 157 69.8 68 302  0.005% (1 '059_
dukung | '83 9)
Mendukung 28 50.0 28 50.0 ’
Norma
Subjektif
Tidak men- 152 63.3 88 36.7 0.032%* 0.787
dukung (0.658-
Mendukung 33 80.5 8 195 0.941)
Efikasi Diri 1.514
Tinggi 177 673 86 327  0.048* (0.897-
Rendah 8 444 10 556 2.555)
Riwayat
Masturbasi
Tidak 157 766 48 234  0.000% (?ggz_
melakukan 2 '8 17)
Melakukan 28 36.8 48 63.2 )
Pengetahuan
seksualitas
Baik 103 71.5 41 285 0.039* 1.195
Kurang baik 82 59.9 55 40.1 ’ (1.007-
1.419)
Niat
berperilaku
Tidak 160 748 54 252  0.000% 5222_
melakukan 5 7 59)
Melakukan 25 373 42 627 '

Sumber: Data Primer 2019
* signifikan (p value < 0.05)

Norma subjektif juga merupakan variabel de-
terminan yang signifikan pada perilaku seks prani-
kah remaja (p value < 0.05). Remaja yang memiliki
norma subjektif yang tidak mendukung tentang KTD
merupakan sesuatu yang wajar dan biasa pada jaman



sekarang dapat melindungi remaja (faktor protektif)
sebesar 1.27 kali dari perilaku seks pranikah. Beber-
apa penelitian sebelumnya juga mendukung temuan
dalam penelitian ini (Suwarni et al., 2015; Suwarni
& Selviana, 2015; Kumalaningrum, Pamungkasari
& Nurhaeni, 2017). Norma subjektif berperan pent-
ing pada remaja, yang dapat mempengaruhi baik bu-
ruknya perilaku remaja, termasuk perilaku seksual
(Svanemyr et al., 2015; Doornwaard et al., 2015).

Penelitian ini juga menemukan bahwa remaja
yang memiliki efikasi diri yang rendah berpeluang
1.514 kali lebih besar untuk melakukan perilaku seks
pranikah dibandingkan dengan yang memiliki efikasi
tinggi (p value <0.05; 95% CI=0.897-2.555). Efikasi
diri merupakan keyakinan terhadap kemampuan se-
seorang dalam berperilaku atau tidak. Penelitian ini
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki keper-
cayaan terhadap kemampuannya untuk tidak mel-
akukan seks pranikah cenderung lebih banyak yang
melakukan perilaku seks pranikah daripada yang
yakin dapat menundanya sampai pada pernikahan.
Remaja dengan efikasi diri yang rendah lebih banyak
aktif secara seksual dibandingkan dengan yang tinggi
(Reuben, Okeke-Obayemi & Oluwatosin, 2016). Se-
jalan dengan penelitian sebelumnya, efikasi diri juga
merupakan faktor yang berkontribusi signifikan pada
perilaku seks pranikah pada remaja (Suryoputro, Ford
& Shaluhiyah, 2007; Tsai et al., 2011; Chilisa et al.,
2013; Ghaffari et al., 2016).

Riwayat masturbasi atau onani juga siginifikan
mempengaruhi perilaku seks pranikah remaja (p val-
ue < 0.05), remaja yang melakukan onani/masturbasi
berpeluang 2.079 kali lebih besar melakukan perilaku
seks pranikah (95% CI = 1.534-2.817). Temuan ini
sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya bah-
wa remaja yang melakukan perilaku seks pranikah
lebih banyak mengaku melakukan masturbasi atau
onani (Susanto et al., 2016; Alsubaie, 2019). Mas-
turbasi/onani yang menjadi kebiasaan remaja dapat
memicu terjadinya perilaku seks pranikah.

Pengetahuan remaja tentang seksualitas turut
berkontribusi terjadinya perilaku seks pranikah rema-
ja (p <0.05). Remaja yang memilki pengetahuan ten-
tang seksualitas yang rendah berperluang 1.195 kali
lebih besar melakukan perilaku seks pranikah dib-
andingkan remaja yang berpengetahuan baik (95% CI
= 1.007-1.419). Pengetahuan tentang seksualitas ini
sangat penting dipahami oleh remaja karena mempen-
garuhi sikap seksualitas dan perilaku seksual rema-
ja. Sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya,
pengetahuan ini merupakan salah satu prediktor peri-
laku seks pranikah remaja (Marlina, Lapau & Ezalina,
2012; Ghaffari et al., 2016; Alsubaie, 2019).

Prediktor lain yang signifikan terhadap perila-
ku seks pranikah adalah niat berperilaku. Penelitian
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ini memperkuat teori perilaku terencana (Theory of
Planned Behavior), yang menyatakan bahwa niat se-
bagai prediktor yang paling besar terhadap perilaku
tertentu (Ajzen, 1991), termasuk perilaku seksual.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang
memiliki niat untuk melakukan perilaku seks prani-
kah berpeluang 2.004 kali lebih besar untuk melaku-
kan perilaku seks pranikah dibandingkan dengan yang
tidak memiliki niat tersebut (95% Cl= 1.455-2.759).
(Frankel, 2012; Suwarni et al., 2015; Suwarni & Sel-
viana, 2015; Akibu et al., 2017).

Penutup

Determinan perilaku seks pranikah yang signi-
fikan antara lain adalah jenis kelamin laki-laki (PR
= 1.276), riwayat pernah berpacaran (PR = 1.459),
terpapar pornografi (PR = 1.335), dukungan orangtua
dalam berpacaran (PR = 1.396), norma subyektif
yang mendukung terhadap KTD (PR = 0.787), efikasi
diri yang rendah (PR = 1.514), Riwayat pernah mel-
akukan masturbasi/onani (PR = 2.079), pengetahuan
yang kurang tentang seksualitas (PR = 1.195), dan
niat berperilaku seks pranikah (PR = 2.004). Diperlu-
kan strategi yang efektif untuk mencegah dan melind-
ungi remaja melakukan seks pranikah, salah satunya
melalui monitoring parental yang efektif.
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